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Dalam menghadapi tantangan era digital seperti sekarang ini, siswa sekolah 

dasar harus mampu menguasai dua keterampilan dasar yaitu literasi dan 

numerasi. Akan tetapi dalam praktiknya, kegiatan pembelajaran di sekolah 

tidak berjalan efektif dalam upaya pengembangan pemahaman mendalam. 

Salah satu pendekatan yang dapat diplikasikan agar pemahaman konsep secara 

lebih mendalam dan berkelanjutan addalah deep learning. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui implementasi pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran literasi dan numerasi di SD. Penelitian ini menggunakan metode 

tudi pustaka yang dilaksanakan dengan mencari, menyeleksi dan menganalisis 

secara kritis mengenai literature dari jurnal, buku, dan laporan penelitian yang 

relevan. Dalam memilih sumbernya mempertimbangkan kredibilitas penulis, 

kesesuaian tema dan publikasi dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. Analisis 

datanya dilakukan dengan teknik tematik untuk mengetahui pola dan 

keterkaitan konseptual antara deep learning dan pembelajaran literasi dan 

numerasi. Hasil penelitian memperlihatkan jika pendekatan deep learning 

membuat kemampuan berpikir kritis, memecahkan permasalahan dan 

pemahaman konseptual siswa semakin meningkat. Dengan adanya penelitian 

ini diharapkan semakin menambah wawasan para guru dalam merancang 

strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

To face the challenges of the current digital era, elementary school students 

must master two basic skills: literacy and numeracy. However, in practice, 

learning activities in schools are not effective in developing in-depth 

understanding. One approach that can be applied to achieve a deeper and more 

sustainable understanding of concepts is deep learning. This study aims to 

determine the application of the deep learning approach in literacy and 

numeracy learning in elementary schools. This study used a literature review 

method, which was carried out by searching, selecting, and critically analyzing 

literature from relevant journals, books, and research reports. The selection of 

sources took into account the credibility of the authors, the appropriateness of 

the theme, and publications within the last five years. Data analysis was 

conducted using thematic techniques to identify patterns and conceptual 

relationships between deep learning and literacy and numeracy learning. The 

results showed that the deep learning approach improves students' critical 

thinking skills, problem-solving skills, and conceptual understanding. This 

research is expected to further enhance teachers' insight in designing more 

effective learning strategies. 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan dasar yang penting untuk dikuasai siswa dalam menghadapi tantangan di era digital 

adalah kompetensi literasi dan numerasi. Sebuah penelitian ini memperlihatkan jika siswa di SD banyak 

yang kesulitan dalam memahami keterampilan dasar literasi dan numerasi. Hal tersebut membuat 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa sangat rendah (Aryanto et al., 2022). 

Sehingga pendekatan deep learning dipandang dapat meningkatkan kualitas pendidikan dasar secara 

efektif (Fullan, 2018). 

Dalam konteks pendidikan, pendekatan deep learning memfokuskan terhadap pemahaman 

konsep secara mendalam dengan proses refleksi, interaksi social dan hubungan (Deng et al., 2024). 

Pendekatan deep learning tidak sama dengan pembelajaran permukaan, karena pembelajaran tersebut 

hanya memfokuskan pada hafalan dan pemahaman dangkal atas materi yang dipelajari. Sebuah 

penelitian membuktikan jika guru menerapkan pendekatan deep learning dalam pembelajaran, maka 

siswa akan mempunyai kemampuan mengingat yang lebih baik dan mampu mengkaitkan konsep dengan 

keseharian mereka dikarenakan lebih memfokuskan pada prinsip pembelajaran bermakna (Nur Akmal 

& Maelasari, 2025). Pentingya penerapan mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning 

dalam pembelajaran konseptual literasi dan numerasi, supaya siswa dapat menciptakan hubungan dari 

pengalaman yang mereka dapatkan, dengan begitu pemahaman pada teks dan konsep numeric akan 

semakin bermakna (Chen et al., 2023). 

Ada beberapa penelitian yang mengangkat tema implementasi deep learning dalam pembelajaran 

literasi dan numerasi. Sebagaimana yang dilaksanakan (Aryanto et al., 2025a) yang membuktikan jika 

pembelajaran berbasis masalah akan membuat pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa 

semakin meningkat. Terlebih pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran literasi dan numerasi 

sudah terbukti efektif dalam rangka peningkatan keaktifan dan pemahaman siswa (Aryanto et al., 

2025a). Pada tahap meaningful learning, siswa diajak untuk mengeksplorasi secara lebih mendalam, 

menganalisa data, dan mengkaitkan konsep yang sudah mereka pelajari dengan keseharian siswa, 

dengan begitu siswa akan semakin siap dalam menghadapi tantangan akademik ataupun di kehidupan 

siswa sehari-hari (Diponegoro et al., 2021). 

Kemudian joyful learning juga mempunyai peranan yang sangat penting dalam menghadirkan 

pengalaman belajar yang mengasyikan dan meberikan motivasi kepada siswa supaya dalam kegiatan 

belajar mengajar mereka dapat semakin aktif (Devi et al., 2020). Dengan menggabungkan berbagai 

pendekatan interaktif misalnya permainan, simulasi, dan berdiskusi, akan membuat siswa semakin 

antusias dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi. Sehingga membutuhkan rancangan 

strategis pembelajaran yang tidak sekedar memfokuskan pada pemahaman konseptual saja, namun juga 

mempertimbangkan aspek psikis dan sosial siswa ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar. Penelitian 

ini dimaksudkan untuk mengetahui penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran literasi 

dan numerasi di tingkat SD. Kemudian penelitian ini juga ingin menggali bagaimanakah strategi deep 

learning dalam upaya peningkatan efektivitas pembelajaran dan menjadi rujukan bagi para guru supaya 

mereka dapat menciptakan pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. 

METODE  

Pada penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif fenomonologi dengan metode triangulasi 

sumber dan data. Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dua yaitu data primer dan sekunder. 

Data primer yaitu data yang dikumpulkan secara langsung tanpa melalui perantara. Dalam 

mengumpulkan data primer tersebut mempergunakan teknik observasi, dan wawancara. Penelitian 

dilaksanakan di SD Gekbrong 1. Subjek penelitian ini yaitu pendidik dan peserta didik di SD Gekbrong 

1. Kemudian data sekunder didapatkan dari pengumpulan informasi dari berbagai macam sumber yang 

tersedia. Sumber yang dimaksud meliputi buku, laporan, jurnal, dan segala hal yang sesuai dengan 

penerapan pendekatan deep learning dalam kegiatan belajar mengajar. 
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Tabel 1. Alur penelitian Kualitatif 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis penerapan pembelajaran dengan pendekatan Deep 

Learning dengan orientasinya adalah Mindful Learning, Meaningful Learning, dan Joyful Learning di 

SD. Berdasarkan observasi yang sudah dilaksanakan memperlihatkan jika bagaimanakah caranya 

menerapkan pendekatan ini secara sistematis dan berfokus pada pengalaman siswa. Dalam 

penerapannya harus dimulai dari menganalisis suasana kelas, metode pengajaran dan partisipasi siswa 

selama mengikuti pembelajaran. Keseluruhan aspek yang dimaksud harus didesain sedemikian rupa 

supaya dapat menunjang pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna dengan begitu dapat 

mempengaruhi keseharian siswa serta memberi pencerahan bahwasannya matematika tidak sebatas 

hanya pelajaran di sekolah, akan tetapi bisa menjadi sebuah keterampilan yang mempunyai relevan 

dengan kehidupan siswa sehari-harinya. 

Salah satu strategi dalam pembelajaran adalah dengan mempergunakan simulasi untuk membantu 

pemahaman konsep pecahan. Dalam hal ini, guru memanfaatkan simulasi membagi kue sebagai media 

pembelajaran guna memperjelas materi. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil di mana setiap 

kelompoknya akan mendapatkan kue yang harus dibagi secara adil seperti rencana yang sudah 

ditentukan. Pendekatan Mindful Learning bisa diterapkan dengan mengajak siswa mengamati 

bagaimanakah bentuk dan ukuran kue, pembagiannya menggunakan metode apa, serta mengaitkannya 

dengan konsep pecahan yang sudah mereka pelajari. Contohnya adalah pada saat kue dibagi menjadi 2 

bagian yang sama besarnya, secara tidak langsung mereka sudah memahami bahwasannya setiap bagian 

mewakili 1⁄2 dari keseluruhan. Ketika kue terbagi 4 bagian, siswa dapat melihat bahwasannya setiap 

bagian mewakili 1⁄4 bagian. Melalui metode ini, siswa tidak sekedar mendapatkan informasi secara 

pasif, namun juga diajak untuk berpikir kritis dan menganalisis konsep pecahan secara lebih mendalam. 

Ada sejumlah siswa yang mempunyai kemampuan untuk memahami konsep dengan cepat, tetapi 

yang lainnya masih harus butuh bimbingan secara lebih lanjut. Guru harus secara aktif dalam 

memberikan pendampingan kepada masing-masing kelompok dengan setiap progres yang sudah 

disusun, memberi arahan dan memberikan pertanyaan pemantik. Pendekatan ini mengadopsi dari teori 

Bruner mengenai disecovery learning, yang menjelaskan jika siswa akan belajar dengan lebih baik 

manakala konsep-konsep baru tersebut mereka dapatkan dari pengalamannya sendiri. Melalui simulasi 

tersebut, siswa tidak hanya sekedar memahami pecahan secara teori saja namun juga mengetahui 

implikasinya di kehidupan mereka, misalnya pada saat berbagai makanan dengan temannya. 

Metode ini mendorong adanya Meaningful Learning sebab siswa mampu menghubungkan konsep 

akademis dari pengalaman yang mereka dapatkan, misalnya ketika membagi makanan bersama saudara 

ataupun teman. Proses belajar menjadi lebih relevan dan bermakna dikarenakan siswa dapat langsung 

menyaksikan bagaimana konsep pecahan diterapkan dalam keseharian siswa. Pernyataan tersebut 

relevan dengan pendapat dari (Nurhayati et al., 2025) yang menjelaskan jika siswa mempelajari sesuatu 

yang baru dengan mengkaitkannya ke dalam struktur pengetahuan yang sudah dimiliki maka akan 
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tercipta pembelajaran yang bermakna. Ketika sedang belajar, pada dasarnya siswa sedang membangun 

pemahaman mereka sendiri dengan mengkaitannya dengan pengalaman, fenomena dan fakta baru 

dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki tersebut. 

Kegiatan tersebut juga mencerminkan konsep pendekatan Joyful Learning yang terlihat dalam 

simulasi melalui peran serta siswa dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini memperlihatkan jika 

motivasi belajar dan daya ingat siswa pada materi akan semakin meningkat saat pembelajaran yang 

dilaksanakan disertai dengan adanya interaksi sosial dan aktivitas yang menyenangkan. Ketika proses 

belajar menjadi pengalaman yang menggembirakan, siswa cenderung lebih aktif berperan serta dan 

membuat kepercayaan dirinya semakin meningkat dalam memahami pelajaran yang disampaikan 

(Mubaroq, 2025)  

Dalam penelitian yang dilaksanakan (Kane et al., 2016) menekankan jika selain memahami materi 

yang disampaikan, metode pembelajaran yang menggabungkan elemen permainan dan simulasi dapat 

juga membuat keterampilan sosial semakin berkembang. Pendekatan Joyful memastikan jika kegiatan 

belajar mengajar dilaksanakan secara efektif sekaligus menyenangkan. Dalam aktivitas pembagian kue 

tersebut dapat menciptakan iklim belajar yang positif dengan cara mengemas kegiatan permainan ke 

dalam aktivitas berkelompok. Dengan pendekatan ini, siswa tidak terkesan terbebani ataupun takut 

melakukan kesalahan, melainkan lebih menikmati proses yang mereka lakukan dalam pembelajaran dan 

menunjukkan antusiasme dalam memahami konsep pecahan. 

Kemudian juga relevan dengan penelitiannya (Mahmudi et al., 2025), yang menyatakan bahwa 

Joyful Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang dirancang agar menyenangkan, dengan 

begitu akan meningkatkan motivasi, semangat, dan mengurangi tekanan yang dirasakan oleh siswa saat 

belajar. Pendekatan ini bertujuan untuk mengatasi rasa bosan dan ketegangan dalam pembelajaran 

melalui integrasi aktivitas seperti permainan, kuis, serta kegiatan fisik lainnya, dengan begitu suasana 

kelas menjadi lebih dinamis dan tidak monoton 

Narasumber dalam penelitian ini yaitu wali kelas dan siswa kelas 4 di SD Gekbrong 1 yang 

dimaksudkan untuk menggali implementasi pendekatan Deep Learning dalam kegiatan belajar mengajar 

dan pengaruhnya terhadap keaktifan dan pemahaman siswa. Wali kelas 4 menyampaikan jika 

pendekatan Deep Learning mampu memberikan dampak positif dalam kegiatan belajar mengajar. Ia 

menilai bahwa metode ini cukup efektif sebagai penunjang siswa dalam memahami materi secara lebih 

mendalam, tidak hanya sekadar menghafalkan teori, namun juga mampu mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Contohnya adalah simulasi pembagian kue dalam pembelajaran matematika pada 

topik pecahan membantu siswa lebih cepat memahami konsep, karena mereka terlibat langsung dalam 

praktik dibanding hanya menerima penjelasan secara teoritis di papan tulis. 

Walaupun penerapan Deep Learning sudah memberikan berbagai manfaat dalam proses belajar 

mengajar di SD Gekbrong 1, guru juga mengungkapkan adanya sejumlah tantangan. Salah satu 

hambatan utama yang dihadapi adalah keterbatasan waktu untuk menyelesaikan seluruh isi kurikulum. 

Metode pembelajaran yang berbasis eksplorasi cenderung memerlukan durasi yang lebih panjang 

daripada pendekatan konvensional, mengingat siswa perlu terlibat langsung dalam proses belajar melalui 

diskusi, eksperimen, ataupun simulasi. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu mengatur waktu 

secara efektif agar seluruh materi pelajaran tetap dapat disampaikan dengan baik. 

Lebih lanjut guru juga menekankan adanya kesenjangan yang terjadi di kalangan siswa dalam 

mengakses teknologi digital. Terbatasnya ketersediaan perangkat digital membuat tidak semua siswa 

mampu mengakses materi tambahan yang dibagikan oleh guru melalui platform online. Kondisi tersebut 

menyulitkan siswa dalam mencari tambahan sumber belajar maupun berpartisipasi dalam kegiatan 

belajar mengajar yang berbasis teknologi. Kesenjangan tersebut menjadi tantangan signifikan dalam 

upaya menjamin pemerataan kesempatan belajar bagi seluruh siswa, terutama di tengah pesatnya 

perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan saat ini. 

Tantangan lain yang dihadapi adalah minimnya pelatihan yang diterima guru terkait dengan 

pendekatan Deep Learning. Pendekatan ini mengharuskan keaktifan guru yang lebih kompleks, tidak 

sekedar menjadi penyampai materi, namun juga sebagai fasilitator yang mempunyai kemampuan untuk 

merancang kegiatan pembelajaran yang eksploratif, diskusi mendalam, serta mendorong siswa untuk 

berpikir kritis dan memecahkan masalah secara mandiri. Para guru menyadari pentingnya pelatihan 

lanjutan supaya dapat menerapkan pendekatan ini secara optimal, khususnya dalam aspek pemanfaatan 
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teknologi serta pengelolaan kelas yang mendorong partisipasi aktif dari siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Selain itu, sejumlah siswa mengungkapkan jika penerapan metode Deep Learning membuat 

kepercayaan dirinya semakin meningkat untuk mengajukan pertanyaan dan menyampaikan 

pendapatnya. Suasana kelas yang lebih terbuka dan kolaboratif memberi ruang bagi siswa untuk 

melakukan diskusi dengan teman-teman mereka. Ada satu siswa yang menyatakan jika sebelumnya 

merasa ragu untuk mengajukan pertanyaan sebab takut dipandang tidak menguasai materi, namun 

setelah metode ini diterapkan, ia merasa lebih nyaman untuk mengungkapkan pertanyaan dan opininya. 

Kegiatan seperti pembagian kue dalam kelompok kecil tidak hanya memudahkan pemahaman konsep, 

namun juga merangsang siswa untuk berinteraksi dan bekerja sama supaya tantangan yang diberikan 

tersebut dapat mereka selesaikan. 

Akan tetapi, dari sisi lainnya, ada sejumlah siswa yang kurang nyaman dengan penerapan metode 

ini. Sebagian dari mereka lebih memilih metode pembelajaran konvensional mengingat sudah familiar 

dengan pendekatan yang lebih sistematis dan berpusat kepada apa yang disampaikan gurunya. Metode 

eksploratif dipandang terlalu bebas jadi membuat beberapa siswa merasa sulit untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Baginya, belajar dengan mendengarkan apa yang disampaikan guru secara langsung dan 

mengerjakan latihan dengan format yang jelas dirasa lebih mudah mereka pahami daripada harus 

menemukan konsep secara mandiri ataupun berkelompok. 

Pembahasan 

Selain melakukan observasi, kami juga mengkaji literatur yang menunjukkan jika pendekatan ini 

selain menambah pemahaman siswa secara lebih mendalam juga sekaligus membentuk pengalaman 

belajar yang semakin interaktif dan menyenangkan. Penerapan Mindful Learning, dilaksanakan dengan 

menyelaraskan materi yang dipelajari berdasarkan kemampuan dan kebutuhan siswa. Penelitian yang 

dilaksanakan (Hajjaji et al., 2023) mengungkapkan jika pembelajaran yang diselaraskan dengan 

pengalaman siswa dapat memaksimalkan penggunaan kognitifnya. Kajian ini juga memperlihatkan jika 

pendekatan ini efektif dalam memperkuat fokus dan pemahaman siswa mengenai keterampilan dasar 

literasi dan numerasi. Contohnya adalah penelitian yang dilaksanakan (Aryanto et al., 2025b) 

menemukan jika pada saat materi yang disampaikan menyesuaikan dengan kehidupan siswa, para siswa 

akan lebih mudah menghubungkan informasi baru dengan pengalaman pribadi, dengan begitu 

pemahaman serta keterlibatan dalam pembelajaran akan semakin meningkat. 

Pembelajaran Meaningful Learning memfokuskan terhadap pengembangan kemampuan berpikir 

kritis serta peran serta siswa dalam kegiatan pembelajaran. Pendapat dari (Dewi & Fauziati, 2021) 

menjelaskan jika pembelajaran akan lebih efektif apabila siswa mampu mengkaitkan konsep baru 

dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya. Kajian ini juga memperlihatkan jika metode pembelajaran 

berbasis masalah dan diskusi kelompok dapat menambah pemahaman konsep siswa dan memberikan 

motivasi kepada siswa supaya semakin aktif dalam melakukan kegiatan eksploratif. Kemudian 

penelitian yang dilaksanakan (Requies et al., 2024) memperlihatkan jika siswa yang mengikuti 

pembelajaran berbasis masalah mempunyai tingkat pemahaman yang lebih baik daripada siswa yang 

sekedar menerima instruksi langsung dari guru. 

Kemudian pembelajaran Joyful Learning memiliki peranan yang penting dalam menambah 

motivasi siswa. Pendapat dari (Nurhayati & Septi Handayani, 2025) menjelaskan jika kondisi flow akan 

tercipta jika siswa mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan, di mana siswa merasa 

sepenuhnya berperan serta dalam proses pembelajaran tanpa mengalami tekanan. Kajian ini juga 

membuktikan jika pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi serta permainan edukatif dapat 

membuat semangat dan keaktifan siswa dalam belajar semakin meningkat. 

Dalam pembelajaran literasi dan numerasi pendekatan Deep Learning secara positif dan 

signifikan mempengaruhi pemahaman dan motivasi siswa. Penerapan Mindful Learning dengan 

menyelaraskan materi pembelajaran sesuai dengan pengalaman dan kebutuhan siswa dapat membuat 

fokus dan keaktifan siswa selama pembelajaran semakin meningkat. Seperti yang dijelaskan (Ahmad 

Syafi’i; Darnaningsih, 2025) bahwa pembelajaran yang menyesuaikan dengan pengalaman siswa 

memudahkan siswa dalam menginternalisasikan konsep baru. Kemudian penelitian yang dilaksanakan 

(Rahmawati et al., 2021) juga menguatkan temuan tersebut yang memperlihatkan jika pendekatan 

pembelajaran yang menyesuaikan dengan budaya dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa. 
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Dalam kajian ini, Meaningful Learning menekankan pentingnya pengembangan kemampuan 

berpikir kritis dan memecahkan masalah dalam pembelajaran literasi dan numerasi. Hal tersebut selaras 

dengan pendapat yang disampaikan (Huda & Djono, 2025) yang menjelaskan jika pembelajaran 

Meaningful Learning terjadi pada saat siswa mampu mengkaitkan pengetahuan baru dengan struktur 

kognitif yang sudah dimilikinya. Kemudian juga memperlihatkan jika strategi pembelajaran berbasis 

masalah dan diskusi terbimbing efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir Hots pada siswa. 

Penelitian yang dilaksanakan (Ketut & Adnyana, 2024) membuktikan jika pembelajaran berbasis 

masalah secara signifikan membuat kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah siswa semakin 

meningkat. 

Pendekatan Joyful Learning juga memberikan dampak besar yaitu membuat motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran semakin meningkat. Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan 

belajar mengajar memungkinkan siswa untuk lebih beperan aktif dalam menggali materi. Selaras dengan 

pernyataan dari (Diputera et al., 2024) pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran mampu 

meningkatkan peran serta siswa secara interaktif. Penelitian yang dilaksanakan (Odounfa et al., 2024) 

membuktikan jika permainan edukatif berbasis digital secara signifikan menjadikan peran serta dan 

pemahaman siswa mengenai konseptual literasi dan numerasi semakin meningkat. 

Sesuai dengan hasil kajian yang sudah dilakukan, implementasi pendekatan Deep Learning dalam 

pembelajaran literasi dan numerasi di SD membawa pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan 

kurikulum dan metode pembelajaran. Para guru dianjurkan untuk selalu berupaya mengembangkan 

metode pembelajaran yang lebih relevan dan inovatif supaya proses belajar mengajar di kelas semakin 

efektif. Lebih lanjut, kajian ini juga menegaskan jika perpaduan antara pembelajaran mindful, 

meaningful, dan joyful mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh dan efektif 

bagi para siswa. 

Walaupun hasil kajian memperlihatkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

pemahaman dan motivasi siswa, namun penelitian ini masih mempunyai sejumlah keterbatasan. 

Mayoritas studi yang ditinjau lebih fokus pada aspek pembelajaran berbasis pengalaman, pengembangan 

pemikiran kritis, dan partisipasi siswa, dan tidak secara rinci menjelaskan bagaimanakah prinsip utama 

Deep Learning misalnya representasi hierarkis, pemodelan kompleks, dan peningkatan pengetahuan 

yang diimplementasikan dalam konteks literasi dan numerasi.  

Penelitian yang dilaksanakan (Dewi & Fauziati, 2021) memfokuskan pada hubungan materi 

dengan pengalaman siswa, kemudian penelitiannya (Rahmawati et al., 2021) hanya memfokuskan pada 

penyesuaian budaya dalam pembelajaran. Sama hal dengan penelitian yang dilaksanakan (Ketut & 

Adnyana, 2024) juga menegaskan implementasi pembelajaran berbasis masalah dalam rangka 

peningkatan kemampuan berpikir kritis, tetapi masih belum mengkaji secara mendalam mengenai Deep 

Learning dalam pembelajaran. Sehingga, masih dibutuhkan eksplorasi yang lebih mendalam dan 

spesifik untuk menyatukan konsep-konsep utama Deep Learning dengan strategi pembelajaran agar 

dapat menciptakan pendekatan yang lebih menyeluruh dan berbasis bukti empiris. 

SIMPULAN 

Implementasi Deep Learning di SD Gekbrong 1 memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa serta mendorong keaktifan mereka dalam proses pembelajaran. Meski demikian, 

terdapat beberapa tantangan yang harus diperhatikan, misalnya keterbatasan waktu untuk menyelesaikan 

kurikulum, keterbatasan siswa dalam mengakses teknologi, dan kebutuhan akan pendampingan lebih 

dalam penerapan Mindful Learning. Dengan dukungan yang lebih baik berupa pelatihan guru serta 

peningkatan akses teknologi, hal tersebut dapat semakin mengoptimalkan pendekatan Deep Learning 

supaya tercipta pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna. Penting untuk dipahami bahwa dalam 

konteks pendidikan, Deep Learning bukan hanya merujuk pada kecerdasan buatan, namun juga 

menggambarkan pendekatan pembelajaran yang menekankan pemahaman mendalam, berpikir jernih 

dan rasional, serta penerapan ilmu dalam kehidupan sehari-hari. 
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